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Abstrak:

Gereja merupakan bangunan religius yang mewadahi kegiatan yang sakral bagi umat Kristiani. Pada gereja Kristen
Protestan umumnya tidak ada langgam baku untuk desain gereja, aksesoris interior dan elemen pembentuk ruang
terkesan minim. Namun aksesoris sesungguhnya memang dibutuhkan dan berpotensi besar dalam pembentukan
karakter serta makna suatu tempat, yang berikutnya juga akan berdampak pada pemunculan sebuah suasana. Tujuan
penelitian ini adalah untuk pendeskripsian tentang pengaruh penerapan aksesoris dan elemen pembentuk ruang pada
interior Gereja Kristen Sumatera Bagian Selatan (GKSBS) Siloam Palembang terhadap karakter dan suasana,
misalnya karakter ruang yang tenang menghasilkan suasana yang relaks, karakter akrab menghasilkan suasana
kekeluargaan. Karakter dan suasana yang terbentuk dapat dilihat kesesuaiannya terhadap fungsi tempat ibadah yaitu
gereja sebagai tempat wadah kegiatan peribadatan umatnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif, mengemukakan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Hasil analisis menunjukkan bahwa
adanya pengaruh aksesoris dan elemen pembentuk ruang interior gereja GKSBS terhadap karakter dan suasana, yang
dapat membawa jemaat nyaman dan berkonsentrasi dalam beribadah sehingga iman/kerohanian jemaat dapat
dibangun.

kata kunci: gereja, aksesoris dan ruang, karakter dan suasana

PENDAHULUAN Gereja Siloam ini dibangun pada masa

Gereja merupakan bangunan ibadat umat
Kristiani yang mewadahi kegiatan spiritual bagi
jemaatnya. Berbagai bentuk desain gereja telah
tercipta sejak berabad-abad silam dan beberapa
diantaranya sekarang sudah menjadi aset sejarah.
Seiring berkembangnya agama Kristiani, bentuk
dari bangunan gereja menjadi makin variatif.

Gereja sebagai alat dan rekan kerja Allah
di bumi harus dapat menjalankan peran dan
tugasnya, yaitu menjadi garam dan terang di
tengah dunia (Matius 5:13-16) serta menjadikan
semua bangsa murid Kristus (Matius 28:19).
Gedung gereja sebagai tempat beribadah harus
memiliki interior yang dapat mendukung jemaat
untuk merasa nyaman ketika beribadah sekaligus
dapat membantu jemaat untuk merasa betah dan
nyaman ketika beribadah sekaligus dapat
membantu jemaat berkonsentrasi dalam mengikuti
ibadah, selain itu fasilitas lain yang mendukung
program gereja harus dapat ditampung dengan
baik sehingga iman/kerohanian dapat dibangun.

Gereja Kristen Sumatera Bagian Selatan
(GKSBS) Siloam Palembang yang beralamat di
Jalan Hang Tuah No.23, Talang Semut, Bukit
Kecil, Talang Semut, adalah gereja tertua di Kota
Palembang yang merupakan Gereja Protestan.

Pemerintahan Hindia Belanda pada tanggal 13
Agustus 1933. Pada awalnya gereja Siloam
beranggotakan orang-orang Belanda dan Cina.
Alasan pemerintahan Hindia Belanda membangun
gereja ini adalah guna memberikan tempat
peribadatan baru bagi mereka pendatang dari
Jawa. Oleh sebab itu, keberadaannya berpengaruh
terhadap masyarakat khususnya jemaatnya,
sehingga terdapat aksesoris dan nilai-nilai estetika
dalam interior terkandung didalamnya yang
sangat diperlukan sebagai sentuhan akhir yang
menegaskan karakter dan suasana ruang.

Pemilihan Gereja GKSBS Palembang
karena gereja ini merupakan bangunan gereja
tertua di Kota Palembang. Dari sisi bangunan
gereja ini tidak mengalami perubahan bentuk,
tetapi dari sisi interior memiliki keunikan
walaupun lebih sederhana dibandingkan dengan
Gereja katolik, yaitu adanya aksesoris dan elemen
pembentuk  ruang dalam interior  yang
mempengaruhi suasana dan karakter di tengah
perkembangan teknologi saat ini. Interior Gereja
GKSBS sebagai gereja Kristen Protestan lebih
luwes dan lebih sederhana dibandingkan dengan
Gereja Katolik.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk
pendeskripsian tentang pengaruh penerapan pada
interior Gereja Kristen Sumatera Bagian Selatan
(GKSBS) Siloam Palembang terhadap karakter
dan suasana yang ditinjau melalui aksesoris dan
elemen pembentuk ruang.

Oleh sebab itu, Suasana dan Karakter
ruang yang terbentuk dihubungkan dan dinilai
kesesuaiannya dengan fungsi ruang dan konsep
interior Gereja Kristen Sumatera Bagian Selatan
(GKSBS) Siloam Palembang, sehingga dapat
membawa jemaat nyaman dan berkonsentrasi
dalam beribadah sehingga iman/kerohanian
jemaat dapat dibangun.

KAJIAN PUSTAKA

Ruang adalah hal yang sangat penting di
mata seorang perancang dan unsur utama dalam
desain interior yang didalamnya ada reaksi yang
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Melalui
volume ruang, tidak hanya bergerak tetapi melihat
juga bentuk-bentuk, mendengar berbagai suara,
merasakan angin, dan matahari. Keadaan
lingkungan yang diterjemahkan dalam unsur
desain yang dapat memenuhi kebutuhan secara
fisik dan spritual bagi si pengguna, disebut juga
dengan suasana. Pengaruh suasana tidak hanya
berasal dari kehadiran elemen-elemen pembentuk
ruang tetapi elemen lain seperti aksesoris ruang.
(Chressetianto, 2013).

Aksesoris

Aksesoris sangat diperlukan sebagai
sentuhan akhir yang menegaskan karakter dan
suasana ruang. Suasana adalah keadaan
sekitar/sekeliling lingkungan yang diterjemahkan
dalam unsur-unsur desain yang dapat memenuhi
kebutuhan secara fisik dan spritual mengandung
nilai-nilai keindahan dan kegunaan bagi si
pengguna.

. Aksesoris terdiri dari dua yaitu aksesoris
fungsional dan aksesoris dekoratif. Contoh dari
aksesoris fungsional seperti meja, kursi, lampu
dan lain sebagainya. Aksesoris dekoratif seperti
potser atau lukisan dan lain sebagainya.
(Honggowidjaja, 2003).

Sedangkan karakter merupakan ciri khas
dari suatu benda atau ruang, yang apabila ruang
tersebut terdapat orang didalamnya, maka
timbullah sebuah suasana (Chressetianto, 2013).
Suasana timbul dari karakter dan suasana yang
dapat dirasakan setiap orang, seperti rileks,
membangkitkan semangat, menggugah
kreativitas, dan lain sebagainya

Faktor pembentuk karakter dan suasana,
meliputi (Chressetianto, 2013):

1. Aksesoris

Aksesoris dalam interior merupakan unsur
dekorasi selain berfungsi sebagai hiasan dalam
ruang, aksesoris juga berperan dalam menunjang
penciptaan suasana dalam ruang karena tanpa
dekorasi suasana keindahan dari ruang akan
menjadi berkurang.

2. Elemen Pembentuk Ruang

a. Garis

Elemen pembentuk ruang meliputi lantai, dinding, dan
plafon.

Garis Lurus

Vertikal Mengekspresikan kekuatan dan
pemaksaan, dapat menciptakan
atmosfer yang agung/bermartabat
dan  memberikan ilusi  dari
ketinggian ruang.

Horisontal Memberi kesan
keluasan/kelapangan,  relaksasi,
dan menunjukkan tampak yang
lebar .

Diagonal Cenderung menunjuk ke sautu
ruang dan menjaga mata untuk
terus bergerak.

Terlalu banyak menggunakan
garis diagonal akan melemahkan
unity desain

Curved / garis lengkung

Lingkaran Menstimulasi  keceriaan dengan
(Circles and  full | warna yang cerah dan kontras.
curves) Terlalu banyak garis lingkaran

akan menghasilkan

kegelisahan/keresahan.

Voliptuous, full and | Garis dan bentuk yang berliku-
complex curves liku, memberikan kesan
(lebih tegas) keindahan, kemewahan/kekayaan
dan sandiwara.

Softer, delicate curved | Kurva yang lembut dikombinasi
line and shapes dengan proporsi yang baik akan
(lebih lembut) memberikan kesan keanggunan
dan kemurnian.

Style klasik cocok dengan

karakter tersebut

b. Warna

Warna mempunyai peranan yang sangat
penting dalam penciptaan suasana ruang. Ruang
tidak hanya dilihat tapi juga dirasakan.
Permukaan menjadi salah satu media untuk
dapat merasakan ruang. Warna, tekstur, dan
pola dapat membentuk kualitas ruang yang
didukung melalui penglihatan secara visual.
Pemberian warna-warna tertentu pada setiap
elemen dinding, langit-langit maupun lantai
memberikan efek psikologis kepada manusia
di dalam ruang tersebut (Sinaga, 2017):

Warna Dinding Langit- Lantai
Langit
Merah | Agresif Memaksa Sadar
Menaikkan Menggangu Siaga
emosi Berat Angkuh
Merah | Menghalangi Lembut Dapat terlalu
muda agresi Nyaman lembut
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Dinding

Batu Bermacam-macam batu alam (batu kali. batu
bata, batako dan sebagainya) . Memberi kesan
dan suasana relief mirip dengan dinding goa
sehingga terasa adanya pendekatan dengan
alam indah hangat dan merupakan sebuah
usaha untuk menciptakan suasana dan unsur
yang berlainan.

Cat Penggunaan bahan cat sebagai penutup
dinding memberi suasana yang bersih, luas,
dan rapi. Disamping itu juga tergantung
warna yang digunakan

Fiberglass | Penggunaan bahan fiberglass pada ruang
memberikan suasana ruang yang luas, bersih,

modern, dan rapi.

Gelas Cermin, kaca (kaca bening, rayben, kaca es)
memberikan suasana indah dan modern,
memperluas kesan ruang dan terang karena
bahan kaca dapat merefleksi cahaya.

Plafon

Bahan yang dapat digunakan sebagai plafon
bermacam-macam seperti kayu, gypsum, kaca, triplek, dan
sebagainya. Bahan tripleks dan gypsum dapat memberikan
suasana yang rapi, bersih, dan sederhana.

Intim
Dapat terlalu
manis

Jingga | Hangat Bersemangat | Mengaktifkan
Minyilaukan Perhatian Orientasi

gerakkan

Cokelat | Aman Menekan Kokoh

Berat (tua) Stabil

Kuning | Hangat (tua) Cerah Meningkatkan
Mengganggu Bercahaya Mengasikkan
(terang) Bersemangat

Hijau Sejuk Melindungi Alami
Aman, tenang Halus
Dapat Membuat rileks
dipercaya Dingin (kebiruan)
Mengganggu
(tenang)

Keruh (tua)

Biru Dingin Dingin Mempengaruhi
Jauh (bila Pasif (bila terang)
terang) Kokoh (bila

gelap)

Hitam | Tidak ceria Menyesakkan | Aneh
Seperti di Abstrak
penjara

Abu- Netral Membawahi Netral

abu Membosankan

Putih Netral dan Kosong Menghambat
Kosong Tidak ada sentuhan
Steril Fokus
Tidak ada
energi

d. Tekstur

Tekstur seringkali dipakai untuk menerangkan
kehalusan atau kekasaran relatif suatu permukaan.
la juga dapat dipakai untuk menerangkan
karakteristik kualitas-kualitas permukaan bahan-
bahan yang sudah dikenal. seperti kekasaran batu
serat kayu dan anyaman kain dan tekstur dalam
suatu ruang juga dapat memberikan suasana
dalam ruang, seperti batuan akan memberi
suasana alami. Tekstur ringan, tipis dan halus
memberi kesan ruang yang lebih besar. Tekstur
berat memberi kesan ruang menjadi terlihat lebih
sempit .

e. Bahan/material

Bahan yang digunakan akan berpengaruh terhadap
pembentukan suasana ruang, antara lain :

Lantai

Bahan penutup lantai yang memberi suasana hangat
Misalnya: karpet, parket, jalur kayu, serat kayu, dan
sebagainya.

Bahan penutup lantai yang memberi suasana dingin/sejuk
Misalnya: marmer batuan alami lantai keramik. dan
sebagainya

Bahan marmer, mempunyai karakteristik permanen dan
kaku,memberikan suasana yang indah dan sejuk (nyaman)
Misalnya: marmer

Bahan keramik tile. mempunyai karakteristik indah, sejuk,
dan luas. Suasana yang indah dan sejuk (nyaman)
Misalnya: keramik

Bahan kayu, mempunyai karakteristik alamiah, kedap
suara, tahan lama, dan penghantar hangat yang baik.
Suasana yang tercipta adalah suasana hangat, alami, dan
indah.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan yaitu metode
kualitatif, ~mengemukakan metode kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Metode penelitian ini mengambil data melalui
obervasi lapangan dengan mengambil data berupa
foto, gambar interior Gereja Kristen Sumatera
Bagian Selatan (GKSBS) Palembang Siloam.

Jenis penelitian yang dipakai adalah
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada,
baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan
manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk,
aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan,
kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang
satu dengan fenomena lainnya.

PEMBAHASAN

Ruang dalam yang akan dianalisis adalah
ruang ibadah GKSBS Siloam Palembang. Ruang
ibadah GKSBS Siloam Palembang terdiri dari:

1. Ruang duduk majelis : merupakan area duduk
bagi para majelis jemaat, pelayan firman dan
para pemimpin liturgi lainnya.

2. Ruang podium/Altar : merupakan area sakral
dimana upacara keagamaan berlangsung.
Digunakan  untuk  tempat  meletakkan
kolekte/persembahan.

3. Ruang Mimbar merupakan area dimana
pendeta memberikan khotbah (berada di
tengah altar dan umumnya berada pada posisi
yang lebih tinggi).
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4, Ruang umat : merupakan area atau tempat Ruang operator : merupakan area atau tempat

umat melangsungkan ibadah. mengatur sistem suara seperti audio, michrophone
dil
———e RUANG MAJELIS/KONSISTOR! —— RUANG DUDUKMAJELIS /
MERUPAEAN SUANG RAPAT MENGARS IIMALLPIMSORAN  GINLA UnTus METLPRIAN TEMPAT DUDUs NYA AJA PRGN WAL
MEALITUSSAN & W ST LI LMD Gl LA, AL AMALT PELASN FIIMAN, PALA PEMMASN UTURGH
AMOUUPKAN TEMPRT MAJELS EMALT BERDOA BENSAMA MSA FETUGAS ISADAS LANOYSA DAN PARA s LERAKTIAN

SERELUM B SETELAS PERAYAAN IBAOR

-e ] MERUPALAN TEMPAT SAKNAL DIMANA UPACARA
MEAGAMAAN BEIANGIL MG, DRUNAKAN SEBALK TIMPAT
LAETUR M NASLIN KL ER TLPT RS M BANAN

g 1 - 1 "~ [regem-papany

MERLPAEAN TEMPAT DIMANA BASANTA DIGUMAKAN
PUNDETA UNTLS MELASLAN SOTRAN MERADS O TENGAM
ACTRE DAN UM UMNTA B2 RADA PADA PORSE vAtes oLl

KR AATAN BERSEROLAN Thte. CRALALAN PALA Al MENLLL
AL MR ALA AN PTUAATAN 1) ALAM AAN

Gambar 1. Denah Lantai 1, GKSBS Siloam Palembang
Sumber : Anggraeni, 2018

BUANG OFERATOR &

TENPAT MENATUR SETME SUARK SEFENTI ALICKO, MICROMHONE, Dol

1

1 | ¢

Gambar 2. Denah Lantai 2 (mezanine), GKSBS Siloam Palembang
Sumber : Anggraeni, 2018

ANALISIS RUANG DALAM GKSBS
SILOAM PALEMBANG

LANTAI

Matenial yang digunakan adalah
keramik wama magenta atau merah

. maroon Ketinggian pada area duduk
- - majelis lebih rendah dari altar yaifu

+0.42m.

A. Ruang Duduk Majelis

=2 :
| S |

Elemen Pembentuk Ruang dan Aksesoris = L

Fungsi Ruang duduk majelis: =}

Ruangan yang mempunyai fungsi dan kegunaan yang

diperuntukkan bagi para majelis jemaat, pelayan firman Analisis Lantai

dan para pemimpin liturgi lainnya. Berdasarkan data dan teori di atas dapat dianalisis bahwa
lantai pada ruang duduk majelis menggunakan material
keramik tile yang memiliki karakter yang indah dan sejuk.
Dan berdasarkan warna, irama, garis, dan bentuk dapat
dianalisis bahwa lantai pada ruang duduk majelis dapat
memberikan kesan yang stabil dan seimbang sehingga
menimbulkan suasana yang menyejukkan, penuh
kesadaran antara emosional dan spiritual dan keharmonian
pada ruang.
Sehingga suasana yang timbul dianggap sesuai dengan
fungsi area duduk majelis, dimana dibutuhkan suasana
menyejukkan hati dan kesadaran akan jiwa dan rohani,
sehingga para pelayan Tuhan siap untuk melayani dan

dilayani.
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— Dinding

Ventilasi memiliki elemen horizontal yang
menonjol untuk memberi kesan tidak sesak atau
sempit atau kesan lega

Adanya jendela pada dinding
‘memberi kesan lega dan terang

(cahaya alami)

Pintu ini merupakan pintu yang berhubungan
langsung dengan luar, menggunakan material kayu
dan kaca, sehingga menciptakan suasana indah dan
‘moderm, memperhuas kesan ruang dan terang.

Bagian dari dinding menggunakan gorden warma
kuning menciptakan kehangatan dan kebahagizan
dan meningkatkan konsentrasi.

& — — ) Dinding menggunakan
material kombimasi cat
putih dan kayu

Analisis Dinding

Berdasarkan data dan teori di atas dapat dianalisis bahwa
dinding pada ruang duduk majelis menggunakan material
kayu dan cat putih menggambarkan karakter yang
harmonis.

Pintu pada ruang duduk majelis merupakan pintu yang
berhubungan langsung dengan luar dan pintu yang
berhubungan dengan ruang konsistori dan, menggunakan
material kayu dan kaca, sehingga menciptakan suasana
indah dan modern, memperluas kesan ruang dan terang.
Jendela atas pada bagian dinding memberikan kesan lega
dan terang (cahaya alami), sehingga menciptakan suasana
indah dan modern, memperluas kesan ruang dan terang.
Bagian dari dinding menggunakan gorden warna kuning
menciptakan kehangatan dan kebahagiaan dan
meningkatkan konsentrasi.

Berdasarkan bahan, warna dan bentuk, sehingga suasana
yang timbul dianggap sesuai dengan fungsi area duduk
majelis, dimana dibutuhkan suasana menyejukkan hati dan
kesadaran akan jiwa dan rohani, penuh kehangatan dan
meningkatkan konsentrasi, sehingga para pelayan Tuhan
siap untuk melayani dan dilayani.

— Plafon
Plafon gypsum warna putth

Plafon pada ruang
duduk majelis lebih
rendah dari altar

Analisis Plafon

Berdasarkan data dan teori di atas dapat dianalisis bahwa
lantai pada ruang duduk majelis menggunakan material
gypsum, memberikan suasana yang rapi, bersih, dan
sederhana. Dan berdasarkan warna, bentuk dan permukaan
plafon yang lebih rendah dapat dianalisis bahwa lantai
pada ruang duduk majelis dapat memberikan kesan yang
fokus sehingga menciptakan suasana yang hening dan
kusyuk serta konsentrasi untuk melayani Tuhan dan
mendengarkan firman Tuhan.

— Aksesoris
Aksesoris yang ada di ruang duduk majelis ini berupa
aksesoris fungsional yaitu berupa kursi.

Analisis Aksesoris

Berdasarkan data dan teori di atas dapat dianalisis bahwa
aksesoris fungsional berupa kursi dengan tatanan linier
pada ruang duduk majelis ini memberi kesan kaku atau
formal tetapi tetap didukung dengan material kayu, yang
dapat menciptakan suasana yang hangat, indah dapat
saling terhubung satu dengan yang lain saling
berkomunikasi, sehingga bisa tetap fokus melayani Tuhan.

B. Ruang Altar

Elemen Pembentuk Ruang dan Aksesoris

Fungsi Altar :

Merupakan area sakral dimana upacara keagamaan
berlangsung. Digunakan untuk tempat meletakkan
kolekte/persembahan.

— Lantai

Material keramik yang digunakan
adalah keramik warna magenta atau.
erah.maroon.

Tangga ke atasaltar merupakan
ambaran manusia menuju Allah
s :

Analisis Lantai

Berdasarkan data dan teori di atas dapat dianalisis bahwa
lantai pada ruang altar menggunakan material keramik tile
yang memiliki karakter yang indah dan sejuk. Dan
berdasarkan warna, irama, garis, dan bentuk dapat dianalisis
bahwa lantai pada ruang altar dapat memberikan kesan yang
stabil dan seimbang sehingga menimbulkan suasana yang
menyejukkan, penuh kesadaran antara emosional dan
spiritual dan keharmonian pada ruang.

Sehingga suasana yang tercipta dianggap sesuai dengan
fungsi altar, dimana dibutuhkan suasana menyejukkan hati
dan kesadaran akan jiwa dan rohani, sehingga para pelayan
Tuhan siap untuk melayani dan dilayani. Dan adanya
perbedaan ketinggian memberikan suasana khidmat.

— Dinding

Adanya jendela pada dinding memberi
kesan lega dan terang (cahaya alami),
layaknya cahaya terang kasth Tuhan
menyinari umatNya.

Dinding

S menggunakan
material
kombinasi cat
putih dan kayu P

- 1 E—— g

b !
1 V-4 1
LB =
M
Memiliki ketinggian +4.10 dengan warna putih, material beton
cat putih

Analisis Dinding

Berdasarkan data dan teori di atas dapat dianalisis bahwa
dinding pada ruang altar menggunakan material kayu dan cat
putih menggambarkan karakter yang harmonis.

Jendela atas pada bagian dinding memberikan kesan lega dan
terang (cahaya alami), sehingga menciptakan suasana indah
dan modern, memperluas kesan ruang dan terang.
Berdasarkan bahan, warna dan bentuk, sehingga yang tercipta
sesuai dengan fungsi altar, dimana dibutuhkan suasana
menyejukkan hati dan kesadaran akan jiwa dan rohani, penuh
kehangatan dan meningkatkan konsentrasi.
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Memiliki ketinggian +4.10 dengan warna putih, material beton
cat putih

Analisis Plafon

Berdasarkan data dan teori di atas dapat dianalisis bahwa
lantai pada ruang altar menggunakan material beton bercat
putih, memberikan suasana yang rapi, bersih, dan sederhana
serta fokus. Dan berdasarkan warna, bentuk dan permukaan
plafon yang lebih menonjol dan fokus/konsentrasi, sehingga
menciptakan suasana yang hening dan kusyuk serta
konsentrasi untuk melayani Tuhan dan mendengarkan firman
Tuhan.

— Aksesoris

Aksesoris yang ada di ruang duduk majelis ini berupa
aksesoris fungsional yaitu berupa meja kolekte/persembahan,
podium kecil dan meja partitur serta aksesoris dekoratif yaitu
berupa tanaman hidup.

Lacan maesh aksklusit
dan dramatis,

mewah dan estatik

taiapodi 3] Favn &
nenyzlamaten dari Allah,
Jsia. .. pattitur/stand.. . pantity

material basi, digunskan, uatul
kan buku pattiturmusik,

(1) Tanaman hidup merupakan aksesoris dekoratif.
Tanaman hidup yang dimasukkan ke dalam ruang altar
ini akan mendekatkan, mengingatkan manusia

kepada (unsur) alam, upaya menyatukan perkembangan
teknologi dalam mewujudkan struktur ruang dengan
alam. Tanaman hidup dengan pot yang serasi sering kali
dihadirkan sebagai penutup bagian struktur, pembatas
ruang atau bentuk ruang yang terkesan keras dan kaku
atau biasa disebut sebagai penyeimbang visual, selain itu
tanaman hidup dapat dimanfaatkan untuk memberikan
daya tarik khusus serta suasana yang segar dan alami.
sebagai elemen sentuhan akhir dalam pembentukan
suasana sebuah ruang.

Meja kolekte/persembahan merupakan aksesoris
fungsional. Digunakan untuk meletakkan kantong
persembahan kepada Tuhan, berdasarkan warna material
kayu yaitu coklat mendukung suasana yang hangat, indah
dan alami.

Meja podium merupakan aksesoris fungsional.
Digunakan untuk majelis atau worship leader memimpin
jalannya ibadah atau memimpin liturgi atau lagu pujian
dan membacakan pengumuman. Berdasarkan warna
material kayu yaitu coklat mendukung suasana yang
hangat, indah dan alami. Dan simbol salib pada meja

@

~

3

~

podium menggambarkan penyelamatan Allah.

Meja partitur/stand partitur merupakan aksesoris
fungsional. Digunakan untuk menempatkan buku partitur
musik. Materialnya besi. Berdasarkan warna hitam,
memberikan kesan elegan dan mewah, modern dan gaya,
mencerminkan formalitas serta kekhidmatan dan
martabat.

Lampu gantung merupakan aksesoris fungsional.
Digunakan untuk mernerangi ruang altar. Lampu gantung
yang berukuran cukup besar mendukung suasana ruang
menjadi mewah, megah dan penuh kehangatan.

Lampu sorot merupakan aksesoris fungsional.
Digunakan untuk mernerangi ruang altar dan menyorot
kearah mimbar. Kehadiran sinar lampu sorot mendukung
suasana ruang menjadi megah, eksklusif dan dramatis,
mimbar sebagai focal point dari ruang ibadah. Cahaya
lampu merefleksikan hadirat Allah.

(4

~

G

~

Analisis Aksesoris

Berdasarkan data dan teori di atas dapat dianalisis bahwa
posisi meja kolekte dan meja podium kecil diletakkan secara
simetris/seimbang (kiri dan kanan altar), sehingga kesan
ruangan menjadi kuat dan kaku tetapi dengan adanya berupa
tanaman hidup sebagai penyeimbang visual serta
dimanfaatkan untuk memberikan daya tarik khusus serta
suasana yang segar.dan cahaya lampu gantung dan lampu
sorot yang terfokus pada area mimbar utama dimana dapat
dipresentasikan sebagai sabda Tuhan yang diberitakan
sebagai kabar baik bagi umat manusia. Sehingga mendukung
karakter ruang yang khidmat dan agung menciptakan
suasana hangat dan memancarkan kemuliaan.

C. Ruang Mimbar

Elemen Pembentuk Ruang dan Aksesoris

Fungsi Ruang Mimbar :
Ruang untuk pendeta/majelis memberikan khotbah
— Lantai

b3 Tangga ke atas mimbar merupakan
Material keramik yang digunakan gambaran manusia memyju Allah
adalah keramik wama magenta atau dan Allah memuju manusia.

merah maroon

Analisis Lantai

Berdasarkan data dan teori di atas dapat dianalisis bahwa
lantai pada ruang mimbar menggunakan material keramik tile
yang memiliki karakter yang indah dan sejuk. Dan
berdasarkan warna, irama, garis, dan bentuk dapat dianalisis
bahwa lantai pada ruang mimbar dapat memberikan kesan
yang stabil dan seimbang sehingga menimbulkan suasana
yang menyejukkan, penuh kesadaran antara emosional dan
spiritual dan keharmonian pada ruang.

Sehingga suasana yang tercipta dianggap sesuai dengan
fungsi mimbar, dimana dibutuhkan suasana menyejukkan hati
dan kesadaran akan jiwa dan rohani, sehingga para pelayan
Tuhan siap untuk melayani dan dilayani. Dan adanya
perbedaan ketinggian memberikan suasana khidmat dan
kusyuk baik bagi pemimpin ibadah (pendeta/majelis) dalam
menyampaikan khotbahnya dan jemaat yang mendengarnkan.
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Dinding

> - -,-) Dinding menggunakan
material kombinasi cat
putih dan kayu

Dinding setengah
lingkaran. memberikan
kesan keanggunan dan
kemurnian.

Dinding pada bagian
depan mimbar
menngunakan material
keramik wama abu-abu

Analisis Dinding

Berdasarkan data dan teori di atas dapat dianalisis bahwa
dinding pada ruang mimbar menggunakan material kayu dan
cat putih menggambarkan karakter yang harmonis.
Diimbangi pula dengan adanya dinding warna abu-abu pada
meja mimbar yang menambah suasana yang tenang dan
penuh dengan khidmat karena mimbar merupakan pusat dari
kegiatan ibadah.

Berdasarkan bahan, warna dan bentuk, sehingga yang tercipta
sesuai dengan fungsi mimbar yang merupakan pusat dari
kegiatan ibadah, dimana dibutuhkan suasana menyejukkan
hati dan kesadaran akan jiwa dan rohani, penuh kehangatan
dan khidmat.

Plafon

Analisis Plafon

Berdasarkan data dan teori di atas dapat dianalisis bahwa
lantai pada ruang amimbar menggunakan material beton
bercat putih, memberikan suasana yang rapi, bersih, dan
sederhana serta fokus. Dan berdasarkan warna, bentuk dan
permukaan plafon yang lebih menonjol dan
fokus/konsentrasi, sehingga menciptakan suasana yang
hening dan kusyuk serta konsentrasi untuk melayani Tuhan
dan mendengarkan firman Tuhan.

—  Aksesoris

Tanaman bunga hias yang diletakkan secara
simetris/seimbang pada meja mimbar memberi
kesan segar dan tidak mebosankan

=
\ 2| Meja mimbar mengeunakan material
Jayu

Simbol salib di atas
‘mimbar, merupakan
symbol
Tuban/penyelamatan
Karena kasih Allah yang
besar bagi umat mamusia

Warna kain yang digunakan memiliki

arti

— Putih. pada saat hari paskah

- Hijaw, pada hari Mingg tanpa ada
perayaan

— Merah, pada saat pentakosta.

~ Ungu, pada saat masa adven

(1) Bunga merupakan aksesoris dekoratif, yang dimasukkan
ke dalam ruang mimbar ini akan mendekatkan,
mengingatkan manusia kepada (unsur) alam, upaya

menyatukan perkembangan teknologi dalam mewujudkan
struktur ruang dengan alam. Bunga dalam pot yang serasi
sebagai penyeimbang visual, selain itu dapat
dimanfaatkan untuk memberikan daya tarik khusus serta
suasana yang segar dan alami. Sebagai elemen sentuhan
akhir dalam pembentukan suasana sebuah ruang.

(2) Meja Mimbar merupakan aksesoris fungsional.
Digunakan untuk pendeta/majelis menyampaikan
khotbah/firman Tuhan, berdasarkan warna material kayu
yaitu coklat mendukung suasana yang hangat, indah dan
alami.

(3) Salib merupakan aksesoris dekoratif. Simbol salib
menggambarkan penyelamatan Allah.

(4) Kain merupakan aksesoris dekoratif. Kain berwarna putih
digunakan pada saat hari paskah.

Analisis Aksesoris

Berdasarkan data dan teori di atas dapat dianalisis bahwa
posisi bunga sebagai aksesoris dekoratif diletakkan secara
simetris/seimbang (Kiri dan kanan meja mimbar), sehingga
kesan ruangan menjadi kuat dan kaku tetapi dengan adanya
berupa tanaman sebagai penyeimbang visual serta
dimanfaatkan untuk memberikan daya tarik khusus serta
suasana yang segar dan kain berwarna putih yang digunakan
pada meja mimbar menambah kesan tidak kaku serta salib
besar dapat dipresentasikan sebagai sabda Tuhan yang
diberitakan sebagai kabar baik bagi umat manusia. Sehingga
mendukung karakter ruang yang khidmat dan agung
menciptakan suasana hangat dan memancarkan kemuliaan
Tuhan.

D. Ruang Umat/Jemaat

Elemen Pembentuk Ruang dan Aksesoris

Fugsi Ruang Umat/Jemaat :
Digunakan tempat umat melangsungkan ibadah
— Lantai

Material lantai ruang
Jemaat menggunakan
keramik tle wama
coldat

Analisis Lantai

Berdasarkan data dan teori di atas dapat dianalisis bahwa
lantai pada ruang umat/jemaat menggunakan material
keramik tile yang memiliki karakter yang indah dan sejuk.
Dan berdasarkan warna, irama, garis, dan bentuk dapat
dianalisis bahwa lantai pada ruang altar dapat memberikan
kesan yang stabil dan seimbang sehingga menimbulkan
suasana yang menyejukkan, penuh kesadaran antara
emosional dan spiritual dan keharmonian pada ruang.
Sehingga suasana yang tercipta dianggap sesuai dengan
fungsnya, dimana dibutuhkan suasana menyejukkan hati dan
kesadaran akan jiwa dan rohani, sehingga umat/jemaat Tuhan
siap untuk mendengarkan firman Tuhan dan memuji nama
Tuhan.
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— Dinding

Akses masuk dari 3 pintu.

d Pint ini pmfu yang
‘berhubungan langsung dengan

Adanya jendela pada dinding pada sisi Iuar, mengzmakan material kayn

kanan dan kil ruang umat (pads bagian dan kaca, sehingza mencipiakan

sisi dinding kayu), memberi kesan lega suasana indah dan modemn.

dan terang (cahaya alami) memperiuas kesan rang dan il

terang

Adanys jendela dengan kaca
transparan peda dinding begifn
atas ruang umstjemaat. memberi
kesan lega dan terang (cahaya
P——— oo 5 alami) member suasana alami

karena menystu dengan ruang(luar.

Dinding g8 material i
cat putih dan kayu

Dinding mezzanine mengzunakan
material kayu dengan lis stmiless
yang presisi. Mmeberi kesan bersth
dan modern.

Analisis Dinding

Berdasarkan data dan teori di atas dapat dianalisis bahwa
dinding pada ruang umat/jemaat menggunakan material kayu
dan cat putih menggambarkan karakter yang harmonis.
Diimbangi pula dengan adanya dinding warna abu-abu pada
meja mimbar yang menambah suasana yang tenang dan
penuh dengan khidmat.

Berdasarkan bahan, warna dan bentuk, sehingga yang tercipta
sesuai dengan fungsi ruang umat/jemaat, dimana dibutuhkan
suasana menyejukkan hati dan kesadaran akan jiwa dan
rohani, penuh kehangatan dan khidmat dalam menjalankan
ibadah.

— Plafon
Memuliki ketinggian +4.10 dengan warna puth. material beton bercat putih
A~

'
'
'
'

L

& ? :;: »::i_' -i

Analisis Plafon

Berdasarkan data dan teori di atas dapat dianalisis bahwa
lantai pada ruang umat/jemaat menggunakan material beton
bercat putih, memberikan suasana yang rapi, bersih, dan
sederhana serta fokus. Dan berdasarkan warna, bentuk dan
permukaan plafon yang lebih menonjol dan
fokus/konsentrasi, sehingga menciptakan suasana yang
hening dan kusyuk yang dapat menunjang jemaat memuji
Tuhan dan bersukacita.

— Aksesoris

Lampu dinding, ads pads setisp
kolom interior mensmbah
sussana hangat dan nyaman

G / Speaker. tata letaknya di setaip

sudut ruang umat/jemast membuat
suara didalam ruangan menjadi
jelas. Untuk mendengarkan suara
dari atas mimbar dengan jelas

<
Kursi umatjemsat yang disusun
secara linier
® Jam dinding, diletakkan dibagian
tengeh dinding mezzanine

Analisis Aksesoris

Berdasarkan data dan teori di atas dapat dianalisis bahwa
lampu dinding sebagai aksesoris fungsional tetpi bias juga
sebagai aksesoris dekoratif yang diletakkan disetiap kolom
interiornya, sehingga kesan ruangan menjadi mewah, megah
dan penuh kehangatan. Adanya speaker menunjang suasana
khidmat sehingga umat dapat mendengarkan firman dan
pujian dengan baik. Kursi umat/jemaat disusun secara teratur
mampu membantu jemaat untuk berkonsentrasi dalam
beribadah. Karakter ruang yang khidmat dan agung
menciptakan suasana hangat dan memancarkan kemuliaan
Tuhan, sehingga jemaat dapat lebih nyaman dan
berkonsentrasi dalam beribadah sehingga iman/kerohanian
jemaat dapat dibangun.

E. Ruang Operator

Elemen Pembentuk Ruang dak Aksesoris

Fungsi Ruang Operator (Lantai Mezanin) :
Digunakan untuk atau tempat mengatur sistem suara seperti
audio, michrophone dll.

g Tangs:
| menuju
mezzanine
terbuat dani
kayu
sehingga
memberi

Materiallantai
ruangoperator
menggunakan
keramik tile wama
coklat

Analisis Lantai Foyer

Berdasarkan data dan teori di atas dapat dianalisis bahwa
lantai pada ruang foyer menggunakan material keramik tile
yang memiliki karakter yang indah dan sejuk. Dan
berdasarkan warna, irama, garis, dan bentuk dapat dianalisis
bahwa lantai pada ruang altar dapat memberikan kesan yang
stabil dan seimbang sehingga menimbulkan suasana yang
menyejukkan, penuh kesadaran antara emosional dan
spiritual dan keharmonian pada ruang. Terdapat pulaakses
menuju ruang mezzanine (ruang operator) berupa tangga siku
yang terbuat dari kayu memberi kesan lawas, natural, dan
histori.

Sehingga suasana yang tercipta dianggap sesuai dengan
fungsi foyer, dimana dibutuhkan suasana menyejukkan hati
dan kesadaran akan jiwa dan rohani, sehingga
mempersiapkan hati umat/jemaat Tuhan siap untuk
mendengarkan firman Tuhan dan memuji nama Tuhan

" | Material lantai

ruang operator
adalah keramik
putih

Analisis Lantai Ruang Operator

Berdasarkan data dan teori di atas dapat dianalisis bahwa
lantai pada ruang operator menggunakan material keramik
putih yang memiliki karakter yang indah, sejuk dan leluasa.
Dan berdasarkan warna, irama, garis, dan bentuk dapat
dianalisis bahwa lantai pada ruang operator menciptakan
suasana yang menyejukkan.

Sehingga suasana yang tercipta dianggap sesuai dengan
fungsinya dimana dibutuhkan suasana menyejukkan hati dan
kesadaran akan jiwa dan rohani, sehingga dapat konsentrasi
dalam melayani Tuhan khususnya sebagai operator.
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— Dinding

Dinding
menggunakan
material cat
putih

Adanya jendela pada dinding, pada sisi
kanan dan kiri ruang foyer. memberi kesan
lega dan terang (cahaya alami)

mezzanine). Memihiki
- Salib : simbol Gereja/Tuhan

Kaca patn terletak pada fasada banginan (lantai
1arti

- Cinta : melambangkan kasth
- Wama biru : melambangkan k gan dan }

- Bunmng Merpati : melambangkan firman Tuhan

X

— Plafon

Palfon yang digunakan pada ruang foyer dan ruang

operator adalah gypsum.
— -

i

Analisis Plafon

Berdasarkan data dan teori di atas dapat dianalisis bahwa
plafon pada ruang foyer menggunakan material gypsum,

memberikan suasana yang rapi, bersih, dan sederhana. Dan
berdasarkan warna, bentuk dan permukaan plafon yang lebih

rendah, sehingga menciptakan suasana yang hening dan
konsentrasi agar pelayan Tuhan (operator) dapat fokus

menjalankan tugasnya.

— Aksesoris Ruang Foyer

— Aksesoris Ruang Foyer

[Kursi kayu

digunakan juga
ntuk umat/jemaat
ika kursi didalam
aung ibadah penuh

Analisis Aksesoris

Lemari untuk
menyimpan
Alkitab dan
kidung pujian

Aksesoris Ruang Operator

Peralatan Sound System.
digunakan untuk mengatur
tata suara dan proyektor
selama berjalannya ibadah

Kursi kayu digunakan
juga untuk operator dan
team untuk duduk
sembari menjalankan
tugas juga bias
mendengarkan firman
Tuhan

Analisis Aksesoris

Berdasarkan data dan teori di atas dapat dianalisis bahwa
pengaturan sound system mampu membantu mempersiapkan
hati umat/jemaat Tuhan siap untuk mendengarkan firman
Tuhan dan memuji nama Tuhan dengan baik. Serta kursi
ruang operator disusun secara teratur mampu membantu
mempersiapkan hati umat/jemaat Tuhan siap untuk
mendengarkan firman Tuhan dan memuji nama Tuhan.
Karakter ruang yang hangat mampu mendukung suasana
menyambut umat/jemaat dengan penuh kehangatan.

Lemari untuk meletakkan
warta jemaat dan amplop
untuk persembahan.

Berdasarkan data dan teori di atas dapat dianalisis bahwa
lemari, meja dan kursi ruang foyer disusun secara teratur

mampu membantu mempersiapkan hati umat/jemaat Tuhan
siap untuk mendengarkan firman Tuhan dan memuji nama

Tuhan. Karakter ruang yang hangat mampu mendukung

suasana menyambut umat/jemaat dengan penuh kehangatan.

SARAN

Saran yang dapat diberikan melalui penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagi pihak Gereja GKSBS Siloam Palembang,
dapat melestraikan gereja GKSBS Siloam
Palembang.

Bagi umat/jemaat GKSBS Siloam Palembang,
dapat ikut melestraikan keberadaan gereja
GKSBS Siloam Palembang sebagai bagian dari
bangunan bersejarah.

Bagi akademis, memperkaya pengetahuan
melalui pengaruh aksesoris dan elemen
pembentuk ruang terhadap suasana dan

karakter pada interior gereja terutama gereja
GKSBS Siloam Palembang serta memberikan
bukti empiris  yang  berguna  bagi
pengembangan penelitian lebih lanjut.
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